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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 

pakan pada ayam Kampung fase pullet yang disuplementasi L-valine memberikan 

pengaruh nyata terhadap berat hidup, berat karkas, persentase karkas, berat dada, 

persentase berat dada, berat paha dan persentase berat paha ayam Kampung fase 

pullet. Suplementasi pada level pakan kontrol + 0,75% L-valine memberikan hasil 

yang baik dibandingkan perlakuan lainya dalam pakan ayam Kampung. 

5.2. Saran 

Disarankan bahwa dalam manajemen pemberian pakan untuk ayam Kampung 

sebaiknya menggunakan Pakan Konsentrat + 75% L-valine dikarenakan telah 

memberikan dampak yang positif terhadap berat hidup, berat karkas, berat dan 

berat paha. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk imbangan arginine dan 

lysine yang lebih tinggi untuk mengetahui performan ayam Kampung.
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